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BAB VI 

 PENUTUP 

6.1      Kesimpulan 

1. Akar penyebab utama terjadinya cacat pada produk paper board berhasil 

di identifikasi melalui tahapan analyze, yang mencakup empat faktor. 

Dari sisi kualitas coating tidak stabil, keausan komponen (doctor blade), 

dust dan lingkungan. Faktor coating berupa tidak stabilnya kualitas 

coating baik dari solid ataupun viscositas yang berdampak pada life time 

coater blade. Sementara dari frekuensi dust yang tinggi memiliki potensi 

bersar terbentuknya marking yang disebabkan dust terbawa ke area 

coater ataupun terbentuknya hole yang akan mengganggu penyebaran 

coating pada permukaan kertas. 

2. Sebagai langkah strategis untuk menekan tingkat cacat hingga di bawah 

10%, dirumuskan rekomendasi perbaikan melalui siklus DMAIC yang 

terstruktur. Pada tahap improve, direkomendasikan untuk melakukan 

standarisasi serta optimasi parameter mesin secara ketat, meningkatkan 

pengendalian kualitas bahan baku melalui pengujian rutin, dan 

mengadakan pelatihan berkala bagi operator untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai Critical to Quality (CTQ). Untuk menjamin 

keberlanjutan hasil tersebut, tahap control dilakukan dengan menerapkan 

peta kendali SPC (Statistical Process Control) secara konsisten pada 

parameter kritis, melaksanakan pemeliharaan preventif pada mesin, serta 

mendokumentasikan setiap temuan cacat sebagai bahan evaluasi 

berkelanjutan. Dengan pengawasan yang berkesinambungan terhadap 

seluruh komponen produksi, diharapkan variasi proses dapat berkurang 

sehingga target kualitas perusahaan dapat tercapai secara konsisten.  
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